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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan memiliki dampak yang signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris pada mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu, dengan jumlah 8.572 mahasiswa dan jumlah sampel sebanyak 150 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling dengan menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam kuesioner digunakan dalam penelitian ini. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS.Hasil Analisis regresi linear bergaanda tersebut adalah Persamaan Y = 9,322 +  0,416 X1 + 0,180 X2 + e, hal ini menggambarkan arah regresi yang positif, artinya variabel persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan terdapat pengaruh positif terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris (Y) pada mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu. hasil penghitungan dengan menggunakan SPSS 25 dapat diketahui nilai koefisien determinasi dari R square sebesar 0,693. Hal ini berarti bahwa nilai Persepsi Kegunaan (x1) dan Persepsi Kemudahan (x2) berpengaruh terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris (Y) sebesar 69,3% sedangkan sisanya 3s0,7 % dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji t pada taraf signifikansi < 0,05 menjelaskan bahwa secara partial Persepsi Kegunaan (x1) dan Persepsi Kemudahan (x2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris (Y) pada mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu. Hasil uji f lebih kecil dari 0,000 maka variabel  Persepsi Kegunaan (x1) dan Persepsi Kemudahan (x2) berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris (Y) pada mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu.

Kata kunci: QRIS, Kegunaan, Kemudahan, Efisiensi, Pembayaran, Digital. 

Abstract

This study aims to determine whether perceived usefulness and perceived ease of use have a significant impact on the efficiency of Qris Digital Payment for students of Universitas Dehasen Bengkulu. This research uses quantitative methods. The population of this study were students of Universitas Dehasen Bengkulu, with a total of 8,572 students and a sample size of 150 respondents. The sampling technique used in this study was Non Probability Sampling using purposive sampling. Data collection techniques in questionnaires were used in this study. The data obtained is then processed using the SPSS application. The results of the multiple linear regression analysis are Equation Y = 9.322 +0.416 X1 + 0.180 X2 + e, this illustrates the positive direction of regression, meaning that the variables of perceived usefulness and perceived convenience have a positive influence on the efficiency of Qris Digital Payments (Y) on students of Universitas Dehasen Bengkulu. the results of calculations using SPSS 25 can be known the coefficient of determination of R square of 0.693. This means that the perceived usefulness (x1) and perceived convenience (x2) affect the efficiency of Qris Digital Payment (Y) by 69.3% while the remaining 3s0.7% is influenced by other variables not examined in this study. The results of the t test at the significance level <0.05 explain that partially perceived usefulness (x1) and perceived convenience (x2) have a significant influence on Qris Digital Payment Efficiency (Y) on students of Universitas Dehasen Bengkulu. The results of the f test are smaller than 0.000, thus the perceived usefulness (x1) and perceived convenience (x2) variables have a significant effect on Qris Digital Payment Efficiency (Y) on students of Universitas Dehasen Bengkulu.


Keywords: QRIS, Usability, Ease, Efficiency, Payment, Digital.
1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi di era digital saat ini telah merasuki hampir semua aspek kehidupan, mulai dari belanja, transportasi,keuangan, pariwisata, bahkan donasi dan kebutuhan ekonomi lainnya dapat diakses secara digital. Kemajuan teknologi berdampak positif pada sektor ekonomi. Berawal dari pembatasan transaksi pembayaran kemudian terciptalah sebuah inovasi yang mempermudah dan mempercepat sebuah aktivitas.

Sehingga di sektor keuangan, yang telah banyak mengubah kebiasaan masyarakat seperti pada zaman dahulu dimana masyarakat terbiasa melakukan pembayaran dengan uang tunai namun sekarang telah terjadi pergeseran ke arah transaksi uang digital, Transaksi pembayaran digital ini memiliki banyak keuntungan, baik bagi perusahaan atau pedagang  maupun bagi masyarakat umum itu sendiri

Menurut Ramadhan (2020:13), menyatakan bahwa kemajuan teknologi yang sudah terlihat pada kegiatan ekonomi dapat memberikan banyak manfaat untuk masyarakat, seperti adanya mesin Automatic Teller Machine (ATM) yang sangat memudahkan dalam melakukan pengambilan uang dan dapat melakukan transfer, adanya online shop, dan juga transaksi yang menggunakan chips based atau bisa disebut juga dengan transaksi berbasis elektronik atau transaksi non tunai. Dengan mendukung adanya pola transaksi non – tunai di era ekonomi digital, maka bank indonesa merilis sistem pembayaran online dengan julukan Quick Response Indonesia Standard ( QRIS )

Pentingnya memahami persepsi kegunaan penggunaan QRIS melalui aplikasi e-wallet dan m-banking sebagai teknologi pembayaran non tunai di kalangan anak muda, khususnya mahasiswa, Semakin besar kegunaan yang diperoleh pengguna ketika menggunakan suatu teknologi maka semakin banyak minat pengguna untuk memakai teknologi tersebut. (Diah et al., 2020:28)

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang meyakini bahwa penggunaan sistem informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Dari definisi tersebut diketahui bahwa kegunaan persepsian merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem berguna maka dia akan menggunakannya. (Santoso, 2019:21).

Selain itu, dalam mempertimbangkan penggunaan layanan sistem pembayaran digital masyarakat juga mempertimbangkan rasa kemudahan dalam menggunakan layanan sistem pembayaran digital tersebut. Menurut (Jogiyanto., 2019:934) persepsi kemudahan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem teknologi tertentu akan bebas dari suatu usaha.

Persepsi kemudahan penggunaan dalam digital payment juga berperan penting dalam terjadinya transaksi non tunai. Dengan kemudahan yang diberikan pada saat ini mereka tanpa sadar melakukan aktivitas transaksi pembayaran non tunai secara terus menerus. Hal tersebut dikarenakan akses kemudahan yang diterima mahasiswa maupun masyarat dalam menggunakan aplikasi pembayaran non tunai untuk berbelanja online. Dengan artian kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap efesiensi digital payment (Widiyanti 2020:3).

Seiring dengan berkembangnya teknologi sangat perlu merancang atau menciptakan sebuah teknologi yang praktis, efesien dan aman untuk pengguna guna melakukan transaksi pembayaran. Efisiensi mengacu pada seberapa baik suatu sistem atau kegiatan dapat mencapai tujuan dengan menggunakan sumber daya yang tersedia secara efektif. Dalam konteks QRIS, efisiensi sistem pembayaran non tunai QRIS dapat diukur dari seberapa efisien QRIS dalam memfasilitasi pembayaran non tunai (kompasiana.com, 2023)

Sistem pembayaran digital merupakan pemindahan uang dari konsumen ke penjual, yang sistem pembayarannya menggunakan teknologi bukan lagi uang secara fisik, diproses dan diterima dalam bentuk non fisik. Konsep pembayaran digital yakni memanfaatkan program tertentu seperti pembayaran kartu dan uang elektronik (Tarantang et al 2019:3)

Melihat hal ini, Bank Indonesia menetapkan standar kode QR pembayaran dalam memfasilitasi transaksi pembayaran digital berbasis shared delivery channel yang disebut QRIS (Quick Response Indonesian Standard). QRIS diluncurkan secara perdana di Kantor Pusat Bank Indonesia dan serentak dilakukan di kantor perwakilan Bank Indonesia di daerah pada tanggal 17 Agustus 2019. 
QRIS wajib digunakan tanggal 1 Januari 2020 dalam setiap transaksi pembayaran digital di Indonesia yang difasilitasi dengan kode QR. Tujuan dari peluncuran QRIS oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) adalah mendorong efisiensi untuk menyederhanakan transaksi pembayaran digital, memperlancar sistem pembayaran, dan mempercepat inklusi keuangan digital. 
QRIS dapat digunakan melalui aplikasi uang elektronik server based dompet elektronik, atau mobile banking. Jika sebelumnya merchant perlu menyediakan beberapa QR code untuk beberapa aplikasi pembayaran digital kini cukup memiliki satu QR code saja, yaitu QRIS. 
Dengan adanya QRIS, seluruh aplikasi pembayaran dari penyelenggara manapun baik bank dan non bank yang digunakan masyarakat, dapat digunakan di seluruh toko, warung, parkir, tiket wisata, dan donasi yang telah bekerja sama dengan QRIS. (Ana Sriekaningsih,2020:96)

Dengan peresmian QRIS sebagai QR media pembayaran penggunaan uang elektronik ini merupakan bukti bahwa pemerintah mendukung revolusi sistem pembayaran di Indonesia pada era digital seperti sekarang. Dengan penggunaan QRIS, diharapkan dapat melindungi konsumen dengan mudah dikarenakan sudah diterapkan oleh Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) dengan menyediakan satu layanan kode QR untuk digunakan oleh berbagai aplikasi pembayaran digital. 

Adapun, dengan terdapatnya standar QRIS, pada seluruh aplikasi pembayaran pada Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) apapun dapat melakukan pembayaran menggunakan QR Code di seluruh toko meskipun PJSP yang digunakan berbeda, (Bank Indonesia, 2020). 
Berdasarkan laporan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia bahwa jumlah transaksi QRIS pada tahun 2021 baru mencapai 123,92 juta transaksi selama dengan nominal transaksi 8.182 milyar rupiah (8.182 triliun rupiah).
2. Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis
Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh Davis (1989) yang memodifikasi dari kepercayaan (belief), sikap (attitude), intensitas (intention), dan hubungan perilaku pengguna (user behavior relationship) yang mengadopsi dari komponen - komponen Theory of Reason Actioned (TRA). Tujuan dari Technology Acceptance Model (TAM) yaitu untuk menjelaskan faktor penentu penerimaan dari suatu teknologi yang berbasis informasi secara umum.

Technology Acceptance Model (TAM) biasanya digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana cara seseorang untuk mendapatkan kemajuan teknologi baru, dan variabel apa saja yang dapat mempengaruhi seleksi, pengakuan, dan niat dalam penggunaan inovasi (Purwanto dan Budiman, 2020:62).

Persepsi Kegunaan

Menurut Santoso (2021:107) kegunaan merupakan manfaat yang diberikan suatu produk atau layanan yang sudah disamakan dengan keinginan target pasar yang sudah ditetapkan dengan strateginya. Persepsi kegunaan menurut Swajarna (2022:34) merupakan keyakinan tentang hal positif atau keuntungan dari tindakan yang direkomendasikan untuk mengurangi ancaman. 

Persepsi kegunaan merupakan tingkat kepercayaan seseorang bahwa dengan menggunakan suatu sistem dapat meningkatkan kinerja, sehingga dapat diyakini dengan menggunakan suatu teknologi tertentu akan memberikan manfaat bagi seseorang yang menggunakannya. 
Apabila seseorang menganggap dengan menggunakan suatu media informasi itu berguna maka mereka akan terus menggunakannya. Dan sebaliknya, jika seseorang menganggap suatu media informasi kurang berguna maka mereka tidak akan menggunakannya. (Asmarina, Yasa dan Ekawati (2021:14).
Persepsi Kemudahan

Kemudahan penggunaan berasal dari kata mudah yang memiliki arti dalam kamus KBBI yaitu tidak membutuhkan banyak tenaga maupun pikiran untuk mengerjakan, sedangkan kata kemudahan dalam KBBI yaitu sebuah kata sifat dari kemudahan yang menunjukan keadaan mudah.

Persepsi kemudahan selayaknya bisa digunakan dengan mudah serta tidak melalui proses yang dapat mempersulit penggunanya. Pemakai sistem informasi mempercayai jika menggunakan sistem informasi yang mudah dipahami, mudah digunakan dalam proses pengoperasinya dan fleksibel menjadi karakteristik kemudahan penggunaan (Noviatun & Riptiono, 2021:193).

Efisiensi 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia efisiensi dapat diartikan sebagai keakuratan cara untuk melakukan sesuatu, dan kemampuan untuk melakukan tugas dengan benar dan akurat tanpa mengeluarkan biaya, waktu dan tenaga.

Efisiensi menurut Syam (2020:56) yaitu ukuran keberhasilan suatu kegiatan yang dinilai berdasarkan besarnya sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil yang di inginkan. Menurut Abdul dan Muhammad (2019: 163) efesiensi adalah rasio yang membandingkan antara input yang digunakan terhadap output yang dihasilkan.

3. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode asosiatif. Menurut Sugiyono (2020), Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis dengan memperoleh data melalui pengukuran atau observasi terhadap variabel-variabel yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Sugiyono (2019:65) penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang besifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini strategi penelitian asosiatif digunakan untuk mengedintifikasi sejauh mana pengaruh variabel X (variabel bebas) yang terdiri atas Persepsi Kegunaan (X1), Persepsi Kemudahan (X2) terhadap variabel Y yaitu Efesiensi Pembayaran Digital Qris (variabel terikat), baik secara parsial maupun simultan.
4. Hasil Dan Pembahasan
Hasil 

Tabel 1. Uji validitas Indikator Penelitian

	No
	Item Pernyataan
	R- Tabel
	R- hitung
	Keterengan

	Persepsi Kegunaan ( X1)

	1
	X1.1
	0,1593
	0,797
	Valid

	2
	X1.2
	0,1593
	0,743
	Valid

	3
	X1.3
	0,1593
	0,673
	Valid

	4
	X1.4
	0,1593
	0,705
	Valid

	5
	X1.5
	0,1593
	0,267
	Valid

	Persepsi Kemudahan (X2)

	1
	X2.1
	0,1593
	0,659
	Valid

	2
	X2.2
	0,1593
	0,654
	Valid

	3
	X2.3
	0,1593
	0,657
	Valid

	4
	X2.4
	0,1593
	0,671
	Valid

	5
	X2.5
	0,1593
	0,402
	Valid

	Efesiensi Pembayaran Digital Qris (Y)

	1
	Y1
	0,1593
	0,744
	Valid

	2
	Y2
	0,1593
	0,632
	Valid

	3
	Y3
	0,1593
	0,770
	Valid

	4
	Y4
	0,1593
	0,696
	Valid

	
	Y5
	0,1593
	0.337
	Valid


Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas Indikator Penelitian

	No
	
Variabel



	Nilai Alpha Cronbach
	Keterangan

	1
	Persepsi Kegunaan
	0,637
	Realibel

	2
	Persepsi Kemudahan
	0,657
	Realibel

	3
	Efisiensi Pembayaran Digital Qris
	0,647
	Realibel


Sumber : Output SPSS versi 25.0, 2024

Tabel 3. Hasil uji Regresi Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9.322
	1.356
	
	6.877
	.000

	
	PERSEPSI_KEGUNAAN
	.416
	.060
	.508
	6.887
	.000

	
	PERSEPSI_KEMUDAHAN
	.180
	.066
	.200
	2.719
	.007

	a. Dependent Variable: EFISIENSI_PEMBAYARAN_DIGITAL_QRIS


Sumber : Output SPSS versi 25.0, 2024
Tabel 4. Hasil Uji Determinasi (R2)
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berpengarub, terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Informasi pada
Tabel 9 berikus ini merupakan hasil analisis kosfesien determinasi data
penelitian. terkait, pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
terhadap efisiensi pembayaran digital gris pada mahasiswa Universitas
Dehasen Bengkulu.

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi (R?)

&2

Model Summary

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate.

Model
1

807=

1584

a. Predictors: (Constant), PERSEPSI_KEGUNAAN PERSERS]_KEMUDAHAN

Sumber. . Output SPSS versi 25.0, 2024
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Tabel 5. Hasil uji F ( simultan )

	ANOVAa



	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	365.652
	2
	182.826
	48.774
	.000b

	
	Residual
	551.021
	147
	3.748
	
	

	
	Total
	916.673
	149
	
	
	

	a. Dependent Variable: EFISIENSI_PEMBAYARAN_DIGITAL_QRIS

	b. Predictors: (Constant), PERSEPSI_KEMUDAHAN, PERSEPSI_KEGUNAAN


Sumber : Output SPSS versi 25.0, 2024

Tabel 6. Hasil Uji  Partial ( Uji T )
	Coefficientsa



	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9.322
	1.356
	
	6.877
	.000

	
	PERSEPSI_KEGUNAAN
	.416
	.060
	.508
	6.887
	.000

	
	PERSEPSI_KEMUDAHAN
	.180
	.066
	.200
	2.719
	.007

	a. Dependent Variable: EFISIENSI_PEMBAYARAN_DIGITAL_QRIS


Pembahasan 

Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi antara Persepsi Kegunaan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris pada Mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu, karena  Hasil pengujian untuk variabel Persepsi Kegunaan menunjukkan nilai 0,000 < 0,05. T tabel memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini juga menjelaskan bahwa Persepsi Kegunaan berpengaruh secara signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris pada Mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Persepsi Kegunaan nya baik maka Efisiensi Pembayaran Digital Qris juga akan semakin baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fani Al Vionita (2021) terdapat dua variabel yang diprediksi mempengaruhi keputusan menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital yaitu Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan, hasil penelitian menunjukkan persepsi manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan QRIS.

Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris
Berdasarkan hasil uji t Persepsi Kegunaan memiliki pengaruh terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris. Hasil pengujian untuk variabel Persepsi Kegunaan pada uji partial (t) menunjukkan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. T tabel memiliki nilai signifikansi t Persepsi Kegunaan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Persepsi Kegunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris pada Mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu.Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2022) terdapat empat variabel yang diprediksi mempengaruhi keputusan menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital yaitu persepsi manfaat, kemudahan, kepercayaan dan resiko, berpengaruh positif secara signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS.Kemudian penelitian juga dilakukan oleh Diah Mustika Rati (2019) terdapat lima variabel yamng mempengaruhi keputusan menggunakan QRIS yaitu Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Persepsi Kepercayaan, Persepsi Risiko Dan Persepsi Hambatan.

Pengaruh Persepsi Kegunaan Dan Persepsi Kemudahan Terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris

Dari hasil penelitian yang dilakukan, variable Persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan sangat berpengaruh terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris. Dalam hal ini dibuktikannya realibilitas ( R square) sebesar 0,693. Dari hasil realibilitas tersebut maka variabel independen berpengaruh sebesar 69,3% sedangkan sisanya 30,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Variabel Persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan dari hasil penelitian berpengaruh signifikan karena kurang dari 0,05 yaitu kedua variabel tersebut nilai signifikansinya sebesar 0,000. F hitung lebih dari F tabel yaitu 48,774 > 2.67.

5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel Persepsi Kegunaan (X1) dan Persepsi Kemudahan (X2) terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris (Y) sehingga hasil Persamaan Regresi Linear : Y = 9,322 +  0,416 X1 + 0,180 X2

2. Hasil pengujian untuk variabel Persepsi Kegunaan menunjukkan nilai 0,000 < 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Persepsi Kegunan memiliki pengaruh signifikansi terhadap Efisiensi Pembayaran Dital Qris (Y) pada Mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu.

3. Hasil pengujian untuk variabel Persepsi Kemudahan menunjukkan nilai 0,007 < 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh signifikansi terhadap Efisiensi Pembayaran Dital Qris (Y) pada Mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu.

4. Dari hasil penghitungan dengan menggunakan SPSS 25 dapat diketahui nilai koefisien determinasi dari R square sebesar 0,693. Hal ini berarti bahwa nilai Persepsi Kegunaan (x1) dan Persepsi Kemudahan (x2) berpengaruh terhadap Efisiensi Pembayaran Dital Qris (Y) sebesar 69,3% sedangkan sisanya . 30,7 % dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini

5. Dari Hasil perhitungan menggunakan SPSS dapat diketahui bahwa nilai signifikan F lebih kecil dari 0,000 maka variabel  Persepsi  Kegunaan (x1) dan Persepsi Kemudahan (x2) berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Qris (Y) pada Mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu
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